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ABSTRACT
Pengembangan metode deteksi korosi terus dikembangkan, salah satunya adalah Boundary Element Inverse Analysis (BEIA). BEIA
merupakan suatu perangkat lunak yang berbasis Boundary Element Method (BEM) dan Particle Swarm Optimization (PSO). BEM
digunakan untuk menghitung nilai potensial pada permukaan beton. Sementara itu, PSO digunakan untuk mengevaluasi cost
function untuk mendeteksi korosi pada baja tulangan yang berada di dalam beton. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
kepekaan ukuran mesh terhadap kinerja perangkat lunak BEIA dalam mendeteksi lokasi korosi pada beton bertulang. Ukuran mesh
yang digunakan pada penelitian ini yaitu 0,5 mm, 0,625 mm, 1 mm, 1,25 mm, 1,5 mm, 1,9 mm, 2 mm, 2,5 mm, 5 mm dan 10 mm.
BEIA dijalankan dengan lima belas data nilai pengukuran potensial pada permukaan beton dengan tiga digit dibelakang koma
sebagai referensi seperti dari pengukuran Half-Cell Potential Mapping. Hasil simulasi numerik pada beton bertulang menunjukkan
dalam rentang : 0,5 < ukuran mesh â‰¤ 1,9 mm menghasilkan akurasi lokasi yang sangat baik dengan eror â‰¤ 5%. Sementara
itu, waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan simulasi semakin lama seiring ukuran mesh semakin kecil. Sedangkan dengan
bertambahnya ukuran mesh akan berdampak pada eror yang dihasilkan yaitu nilai eror > 5%. Oleh karena itu, ukuran mesh
memberikan efek terhadap kemampuan perangkat lunak BEIA dalam mendeteksi lokasi korosi pada beton bertulang.
